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ABSTRAK 

Preferensi konten media sosial yang tinggi mempengaruhui prososial pada remaja. 

Berkurangnya waktu berinteraksi dapat membuat remaja kurang memiliki perilaku 

menolong dan kurang untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Preferensi 

konten media yang tinggi pada remaja dapat meningkatkan tindakan perilaku 

prososial. Hal ini membuat remaja dituntut untuk menjadi manusia yang lebih 

perduli dengan lingkungan sekitarnya. Mengetahui hubungan preferensi konten 

media sosial dengan perilaku prososial pada remaja di Wilayah Kelurahan 

Brontokusuman. Jenis penelitian yang digunakan addalah kuantitatif observasional 

dengan desain cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kelurahan 

Brontokusuman. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik simple random 

sampling sebanyak 89 responden pada remaja usia 12-20 tahun. Analisis data 

menggunakan uji Spearman Rank. Instrumen yang digunakan kuesioner preferensi 

konten media sosial dan modifikasi kuesioner Strengths and Difficulties 

Questionnaire (SDQ) yang telah dilakukan uji validasi. Preferensi konten media 

sosial pada remaja di wilayah Kelurahan Brontokusuman sebgaian besar dalam 

kategori sedang dengan perilaku prososial tinggi. Hasil uji uji spearman rank 

menunjukkan nilai p-value 0,000 (p-value< 0,05) sehingga dapat diartikan bahwa 

ada hubungan preferensi konten media sosial dengan perilaku prososial pada remaja 

di wilayah Kelurahan Brontokusuman. Nilai korelasi spearman rank (r) ini sebesar 

0,741 menunjukkan korelasi yang positif yang berarti semakin tinggi preferensi 

konten media sosial maka semakin tinggi perilaku prososial pada remaja di wilayah 

Kelurahan Brontokusuman dengan kekuatan korelasi yang kuat Ada hubungan 

positif antara preferensi konten media sosial dengan perilaku prososial pada remaja 

di Wilayah Kelurahan Brontokusuman. 
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ABSTRACT 

A high preference for social media content affects prosocial behavior in 

adolescents. Reduced interaction time can make adolescents less helpful and less 

able to interact with the surrounding environment. High media content preferences 

in adolescents can increase prosocial behavior. This makes teenagers are required 

to become human beings who are more concerned with the surrounding 

environment. To find out the relationship between social media content preferences 

and prosocial behavior in adolescents in the Brontokusuman Village area. The type 

of research used is observational quantitative with a cross sectional design. This 

research was conducted in the Brontokusuman Village area. Sampling technique 

using simple random sampling technique as many as 89 respondents in adolescents 

aged 12-20 years. Data analysis using Spearman Rank test. The instrument used 

was a social media content preference questionnaire and a modified Strengths and 

Difficulties Questionnaire (SDQ) which had been validated. The preference of 

social media content in adolescents in the Brontokusuman Village area is mostly in 

the medium category with high prosocial behavior. The results of the spearman 

rank test show a p-value of 0.000 (p-value <0.05) so it can be interpreted that there 

is a relationship between social media content preferences and prosocial behavior 

in adolescents in the Brontokusuman Village area. Spearman rank correlation 

value (r) is 0.741, indicating a positive correlation, which means the higher the 

preference for social media content, the higher the prosocial behavior of 

adolescents in the Brontokusuman Village area with a strong correlation strength. 

There is a positive relationship between preferences for social media content and 

prosocial behavior in adolescents in the Brontokusuman Village area. 
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